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JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA

DASAR
Surat Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor:
KEP-056/D.A./7/1969 tgl. 1-7-1979.
PERTIMBANGAN
1. Bahwa perlu memberi pedoman kepada pejabat-pejabat
yang memperoleh delegasi wewenang menyelesaikan per-
kara-perkara tindak pidana yang menyangkut perairan In-
donesia diluar Sidang Pengadilan dengan menyampingkan-
1 nya dengan syarat-syarat;
2. Bahwa syarat-syarat yang ditentukan oleh Pejabat-Pejabat
tersebut harus mempunyai daya preventif yang cukup, uni-

form dan dalam kemampuan dari tersangka untuk meme-
nuhinya;
H MENG-INSTRUKSIKAN :
P KEPADA

;, Semua Pcjabat yang dimasudkan dalam pasal 2 Surat Keputus-
i an Jaksa Agung No. KEP—056/D.A./7/1969, tgl. 1 - 7 - 1969.

UNTUK '
Dalam menggunakan wewenangnya menentukan denda-damai
<, berpedoman kepada hal-hal scbagai berikut :

1. Tentang jenisnya:

Jenisnya mata uang denda-damai adalah United States’Dol-
lar (USY9).

2. Tentang jumlahnya:
a. Nilai dari alat yang digunakan untuk melakukan pelang
garan yaitu tiap dwt US$ 5, (lima), dengan minimum

US$ 500,— tiap kapal, denda untuk: Captain US$
1.000,— tiap crew USSH. 100,—

b. Hasil dari perbuatan pelanggaran, misalnya berapa jum-
lah ikan yang telah ditangkap, untuk tiap ton ditentu-
kan US.§ 100,— (scratus).

e— Apabila keadaan diri sipelanggar merupakan recidivist

baik dia scorang Captain maupun crew maka hukuman-

DAN DOKUMFANTASI HUKUM

nya ditambah 507%.
KEJAKSAAN AGUNG ,
- d. | Khusus mengenai pelanggaran alur pelayaran kapal

[JOMOR INDUK : 9. 036 ikan asing perlu diperhatikan ada tidaknya unsur kese-
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3. Tentang tata-cara menctapkan, memungut, mengadministrasi-
kan dan menyetor ke Kas Negara adalah sebagai berikut
A. Yang ‘berhubungan dengan pasal 2 Surat Keputusan Jaksa
Agung Republik Indonesia Nomor: KEP-056/D.A./7/
1969 (Jenis pelanggaran) dilakukan dengan menggunakan

Berita Acara sebagai terlampir dalam Instruksi ini;
B. Yang berhubungan dengan pasal 5 Surat Keputusan Jaksa

Agung Republik Indonesia Nomor: KEP-056/D.A./7/1969.
untuk kapal asing yang sudah selesai menangkap ikan, dan
dengan muatnya sedang berjalan meninggalkan perairan
Indonesia, (mencoba mengeluarkan barang tanpa melaluji
Pejabat Bea Cukai yang berwenang), diperlakukan pasal 5
dari Surat Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Noy
mor: KEP-056/D.A./7/1969.

Presedure yang dipakai adalah presedure biasa dan denda
damai dibayar kepada dan disetor ke Kas Negara oleh Kan-
tor BEA dan CUKALI yang bersangkutan.

4. Kapal beserta awak kapal dan muatannya dilepaskan segera se-
telah dibayar denda damai yang ditentukan atau diperoleh ja-
minan pembayaran jumlah denda damai itu dari konsul yang
bersangkutan dan/atau suatu badan lain yang dapat menjamin,

5. Apabila tersangka tidak memenuhj Syarat-syarat yang ditentu-
kan, maka perkara ditcruskan kepada Pengadilan yang berwe-
nang, dan segala ongkos untuk itu, misalnya pemeliharaan ka-
pal dan awak kapal selama menunggu dan menjalani proses
Pengadilan hingga dijatuhkannya keputusan Hakim yang tak
dapat diubah lagi, dipikul oleh tersangka.

6. Instruksi ini mulai berlaku pada hari dikeluarkan.

Semua perkara yang pada saat berlakunya Surat Keputusan Jaksa
Agung Republik Indonesia Nomor: KEP-056/D.A./7/1969 be-
lum diajukan kepada Pengadilan yang berwenang, diselesaikan ber-
dasarkan Surat Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia No.
KEP—OSG/D.A./7/] 969 dan Instruksi ini.

Dikeluarkan di Jakarta.
Pada tanggal ;26 Juli 1969,
Jam : TIFW
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